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Skripsi ini memiliki tiga pokok permasalahan, yaitu : 1) Internalisasi nilai-
nilai akhlak di SMPN 3 Sungguminasa, Kel. Romang Polong, Kec. Somba Opu, Kab. 
Gowa, 2) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak bullying di SMPN 3 
Sungguminasa, dan 3) Cara menyikapi perilaku bullying di SMPN 3 Sungguminasa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi penerapan nilai-nilai akhlak 
untuk menyikapi perilaku bullying yang terjadi di SMPN 3 Sungguminasa . 
 
Jenis peneltian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dengan 
pendekatan psikologi dan sosiologi. Adapun sumber data penelitian berupa data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh 
peneliti dari sumber data atau lokasi penelitian, dan data sekunder merupakan data 
yang diperoleh peneliti dari hasil pustaka yang berkaitan dengan data-data skripsi. 
Metode pengumppulan data yang digunakan adalah analisis data yang dilakukan 
dengan tiga tahap, yaitu : 1) Reduksi data, 2) Penyajian data, dan 3) Verifikasi data 
dan penarikan kesimpulan. 
  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak di 
SMPN 3 Sungguminasa yaitu menjaga tutur kata, jumat ibadah, sholat duhur dan asar 
berjamaah, mading (majalah dinding) masjid. Adapun faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya tindak bullying diantaranya faktor dalam diri, teman sebaya, 
sekolah, keluarga dan lingkungan. Strategi yang diterapkan SMPN 3 Sungguminasa 
untuk menyikapi tindak bullying, diantaranya : membentuk karakter siswa, 
pembentukan agen perubahan, bimbingan konseling, bekerjasama dengan orangtua 
serta pemberian sanksi terhadap pelaku. 
  
Implikasi dari penelitian ini adalah para siswa dan guru menyadari betapa 
pentingnya mengetahui tindak bullying karena efek yang ditimbulkan itu cukup besar 
terhadap hidup seseorang yang menjadi korban dan pelaku bullying kedepannya. 
Sehingga diperlukan strategi khusus untuk meminimalisir atau bahkan 




BAB I  
PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang 
Islam memandang pendidikan akhlak merupakan salah satu hal penting 
dalam rangka membangun pribadi-pribadi masyarakat dan budaya. Hubungan 
antara masing-masing pribadi perlu dibangun dengan begitu kuat dan akrab, 
dengan demikian sebuah masyarakat yang baik dan tangguh akan muncul.
1
Islam 
sangat mementingkan akhlak karena dengannya manusia dapat melakukan 
sesuatu tanpa menyakiti atau menzalimi orang lain dalam setiap tindakan selama 
bergaul dengan manusia dan makhluk Allah yang lain.
2
 
Secara faktual, usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga 
pendidikan baik lembaga formal, informal dan nonformal dan melalui berbagai 
macam cara terus dilakukan dan dikembangkan. Hal ini, menunjukkan bahwa 
akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik, dan dibiasakan. Dari hasil pendidikan, 
pembinaan dan pembiasaan itu, ternyata membawa hasil bagi terbentuknya 
pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia.
3
 
Amat jelas bahwa dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat-ayat yang 
mengandung pokok-pokok akidah keagamaan, keutamaan akhlak dan prinsip-
prinsip perbuatan. Perhatian ajaran Islam terhadap pembinaan akhlak ini lebih 
lanjut dapat dilihat dari kandungan Al-Qur’an yang banyak sekali berkaitan 
dengan perintah melakukan kebaikan, berbuat adil, menyuruh berbuat baik dan 
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 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Cet. I; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h. 96.  
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 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 8.   
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mencegah melakukan kejahatan dan kemungkaran.
4
Firman Allah dalam Q.S Al 























ٱ ِنَع ٰ َىَۡنۡيَو 
 َنوُرَّكََذت ُۡكَّلََعل 
Terjemahnya : 
“sesungguhnya Allah mneyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”5 
Sebagian tokoh pendidikan lainnya, menggagas tujuan pendidikan agama 
Islam untuk membentuk manusia yang “al-insan al-kamil, al-muttaqin, shalihin 
dan tafaqahu fi al-din”, mencetak kaderisasi ulama dan kader pemimpin bangsa 
dan sebagainya. Terlihat dalam tujuan pendidikan nasional Islam di atas. Hal itu, 
dapat kita lihat rumusan Tujuan Pendidikan Nasional yang terkmaktub dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, sampai 
sekarang tujuan pendidikan nasional yaitu: Bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun, 
patut disayangkan, tidak semua pendidik mengetahui tujuan pendidikan nasional 
tersebut, apalagi mengaplikasikan dalam bentuk pembelajaran. Sebab, mata 
pelajaran yang diajarkan masih bersifat sekunder, konsep iman, takqwa dan 
akhlak mulia belum diajarkan secara optimal.
6
 
                                                             
4
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), h.68.   
5
 Kementrian Agama Republik Indonesia Edisi 2014, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Hikmah, 
(Bandung : Diponegoro, 2014), h. 277. 
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Beberapa perubahan juga terjadi dalam pendidikan Islam pada berbagai 
lembaga dan levelnya. Perubahan-perubahan itu tidak bisa disebabkan faktor-
faktor internal Indonesia sendiri, maupun eksternal, khususnya globalisasi yang 
terus meningkat dalam dasawarsa terakhir. 
Era globalisasi ditandai dengan dominannya arus informasi mungkin 
bertentangan dengan agama, budaya dan pandangan bangsa kita dan tidak 
mustahil berdampak pada krisis nilai-nilai spiritual berupa aliensi dan 
dehumanisasi. Aliensi adalah terjadinya kerenggangan hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia 
dengan alam. Sedangkan dehumanisasi merupakan akibat pembangunan yang 
lebih mengutamakan kepentingan praktis-pragmatis dan mengabaikan nilai-nilai 
dan harkat martabat manusia.
7
 
Berkaitan dengan fenomena dampak globalisasi, terdapat berbagai 
fenomena yang menarik di kaji, seperti halnya perilaku kekerasan. Salah satu 
fenomena yang akhir-akhir ini menyita perhatian dunia pendidikan adalah 
kekerasan di sekolah, baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Kekerasan 




Penekanan pada tindakan negatif membuat bullying berkonotasi dengan 
tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk memberikan perasaan tidak 
nyaman pada orang lain. Mencaci, merendahkan, mencela, memberi julukan, 
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 Ulfiyah, Penanganan Perilaku Bullying Siswa Melalui Konseling Model Pengembangan 
Komitmen Beragama, Jurnal Ilmiah Psikologi Pendidikan dan Perkembangan Fakultas Psikologi UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung, Vol I, No. 1, 2008 (diakses pada tanggal 7 juli 2019). 
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 Ulfiyah, Penanganan Perilaku Bullying Siswa Melalui Konseling model Pengembangan 
Kimitmen Beragama, Jurnal Ilmiah Psikologi Pendidikan dan Perkembangan Fakultas Psikologi UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung, Vol I, No. 1, 2008 (diakses pada tanggal 7 juli 2019). 
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menendang, mendorong, memukul, meminta uang (merampas, pemerasan), 
menghindar dan menolak untuk berteman merupakan bentuk-bentuk nyata dalam 
tindakan bullying. Adapun perilaku yang lebih popular di kalangan remaja saat 
ini adalah memojokkan siswa baru dengan ungkapan keinginan mereka untuk 
“mengajari” adik kelas perihal perilaku sopan santun di dalam sekolah. Tak 
heran tindakan bullying sering kali tidak terdeteksi oleh pihak sekolah.
9
 
Bullying tergolong perilaku yang tidak baik atau perilaku menyimpang, hal 
ini dikarenakan bahwa perilaku tersebut memiliki dampak yang cukup serius. 
Bullying dalam jangka pendek dapat menimbulkan perasaan tidak aman dan 
harga diri yang rendah, depresi, atau menderita stress yang dapat berakhir dengan 
bunuh diri. Dalam jangka panjang, korban bullying dapat menderita emosional.  
Maraknya fenomena bullying ini tentu saja menjadi masalah terhadap 
pencapaian kualitas pendidikan. Ada hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
yang menjadi korban bullying akan mengalami kesulitan dalam bergaul, merasa 
takut datang ke sekolah sehingga absensi mereka tinggi dan ketinggalan 
pelajaran, konsentrasi belajar yang kurang, serta berpengaruh terhadap kesehatan 
fisik dan mentalnya. Dalam jangka panjang kondisi siswa yang demikian 
dikhawatirkan akan berdampak terhadap pencapaian mutu pendidikan. Hal ini 
diperlukan solusi yang efektif.  
Peserta didik mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan di 
lingkungan yang aman dan bebas dari rasa takut. Pengelola sekolah dan pihak 
lain yang bertanggung jawab dalam penyelenggaran pendidikan mempunyai 
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 Yuli Permata Sari, Fenomena Bullying Siswa : Studi Tentang Motif Perilaku Bullying Siswa 
di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 10, November 
2017 (diakses pada tanggal 7 juli 2019) 
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Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah dengan menanamkan nilai-
nilai agama atau lebih tepatnya dengan menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap 
para siswa untuk meyikapi tindak bullying tersebut.  
Menurut Hasni salah satu guru BK (Bimbingan Konseling) SMPN 3 
Sungguminasa, kasus bullying yang biasa terjadi di SMPN 3 Sungguminasa yaitu 
seperti pemalakan siswa kepada siswa yang lain, saling mengejek dengan nama 
julukan atau dengan nama orangtua, penindasan yang dilakukan oleh siswa yang 
lebih kuat terhadap siswa yang lemah atau antara senior ke junior.
11
 
Maraknya kasus bullying yang terjadi dikalangan remaja dan anak sekolah 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji secara mendalam tentang 
nilai-nilai akhlak dan hubungannya dengan menyikapi tindak bullying. Sehingga 
penulis memberi judul penelitian ini “Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Menyikapi 
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  Qurrotu A’yuni Alfitriyah, Tesis Magister : “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam Dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus MTS Sarul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru)” 
(Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2018), h.3 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Menyikapi 
Tindak Bullying di SMPN 3 Sungguminasa Kel. Romang Polong Kec. Somba 
Opu Kab. Gowa” adalah mengenai bentuk-bentuk internailsasi nilai-nilai akhlak 
di SMPN 3 Sungguminasa yang dijadikan sebagai upaya untuk menyikapi tindak 
bullying.  
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, maka terlebih 
dahulu peneliti mengidentifikasi kata-kata dari judul yang dianggap penting dan 
merupakan variable dari penelitian sebagai berikut : 
a. Internalisasi  
Internalisasi adalah berarti penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau 
nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau 
nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.
12
 
b. Nilai-nilai Akhlak 
Nilai, menurut Max Scheler (1874-1928), filsuf Jerman kontemporer, 
merupakan kualitas yang tidak tergantung pada benda, benda adalah sesuatu yang 
bernilai. Ketidaktergantungan tidak hanya mengacu pada objek yang ada, seperti 
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 Sutrisno dan Suyatno, Pendidikan Islam di Era Peradaban Modern, (Jakarta : 
Prenadamedia, 2015), h. 31. 
13
 Fatah Syukur, Paradigma Filsafat Pendidikan Islam, ( Depok : Kencana, 2017), h. 35.  
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Nilai adalah aspek-aspek yang tersembunyi atau abstrak dan berpotensi 
dimiliki oleh peserta didik baik yang bersifat kebenaran (positif) untuk perlu 
dikembangkan dan dilakukan pembimbingan. Pada dasarnya nilai adalah sesuatu 
yang menurut suatu kelompok orang dianggap memiliki harga bagi mereka.
14
 
Nilai juga diartikan sebagai suatu konsep yang bersifat abstrak dan 
subjektif dari hati dan akal pikiran manusia atau masyarakat dalam memaknai 
hal-hal yang dianggap baik, benar, salah, dan buruk di lingkungan tertentu untuk 




Akhlak dari sudut bahasa berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar 
(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan 
(wazan) tsulasi majid af’ala, yuf’ilu if’alan yang berarti al-sajiyah (perangai), 
ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al’adat (kebiasaan, kelaziman), al-
maru’ah (peradaban yang baik), dan al-di (agama).16 
Dari segi etimologis akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma 
perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang 




c. Meyikapi adalah mengambil sikap terhadap (sesuatu).18 
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 Rahayu Fuji Astuti, Tesis Magister : “Internalisasi NILai-nilai Agama Berbasis Tasawuf di 
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Qodir Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2015), 
h.10.  
15
 Qurrotu A’yuni Alfitriyah, Tesis Magister : “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam Dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus MTS Sarul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru)” 
(Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2018), h. 7.  
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h.1.  
17
 Yunahar Ilyas, Kuliah Aklak, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h.1.   
18
 Kementrian Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta : 
Gramedia Pustaka Utama, 2008, Cetakan Pertama Edisi IV), h. 1303.  
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d. Tindak Bullying 
Tindak bullying merupakan tindakan negatif yang dilakukan seseorang atau 
lebih yang dilakukan secara berulang, dari waktu ke waktu. Unsur-unsur yang 
terkandung dalam pengertian bullying yakni antara lain keinginan untuk 
menyakiti, tindakan negatif, ketidakseimbangan kekuatan, pengulangan atau 
repetisi, bukan sekedar penggunaan kekuatan, kesenangan yang dirasakan pelaku 
dan rasa tertekan di pihak korban.
19
 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1.  Internalisasi nilai-nilai 
akhlak SMPN 3 
Sungguminasa 
a. Akhlak kepada Allah 
b. Akhlak kepada sesama manusia 
c. Akhlak terhadap lingkungan 
2.  Faktor-faktor penyebab 
tindak bullying 
a. Pelaku bullying 
b. Keluarga  
c. Sekolah  
d. Teman sebaya 
3.  Strategi menyikapi tindak 
bullying 
a. membentuk karakter siswa 
b. Pembentukan agen perubahan  
c. Bimbingan konseling 
d. Pembinaan guru dan orangtua 
e. Pemberian sanksi  
 
 
                                                             
19Wiwit dkk, “Fenomena School Bullying Yang Tak Berujung”, Jurnal Pendidikan Guru 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak di SMPN 3 Sungguminasa? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya tindak bullying di SMPN 3 
Sungguminasa?  
3. Bagaimana strategi menyikapi perilaku bullying di SMPN 3 Sungguminasa? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis akan memberikan beberapa literatur yang 
berhubungan dengan pokok pembahasan penelitian yang dilakukan. Adapun 
beberapa yang dijadikan referensi dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebuah Skripsi yang berjudul “Pembinaan Akhlak Dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja di Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa” 
yang ditulis oleh Haidir untuk memperoleh gelar Sarjana  dalam prodi Ilmu 
Aqidah  di UIN Alauddin Makassar pada tahun 2017. Fokus dalam 
penelitian tersebut membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan 
remaja dan upaya pembinaan akhlak untuk meminimalisir kenakalan remaja 




2. Skripsi yang berjudul “Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Kec. Parado Kab. Bima dalam Era Kemajuan Media Sosial” yang 
ditulis oleh Syajaratuddur Mahasiswi dari jurusan Aqidah Filsafat UIN 
                                                             
20
 Haidir, Pembinaan Akhlak Dalam Menangani Kenakalan Remaja Di Kel. Bontolerung Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa, Skripsi¸ (Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2017).  
 10 
 
Alauddin Makassar pada tahun 2017. Skripsi tersebut membahas tentang 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah disebutkan di atas, 
sama-sama membahas tentang penanaman nilai-nilai akhlak. Namun membahas 
tentang permasalahan yang berbeda. Penelitian ini membahas tentang 
permasalahan tindak bullying, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Haidir 
yang mengangkat permasalahan kenakalan remaja yang melanggar rambu lalu 
lintas dan minum minuman keras serta Syajaratuddur yang membahas dampak 
media sosial terhadap remaja.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai akhlak di SMPN 3 Sungguminasa. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab tindakan bullying di SMPN 3 
Sungguminasa.  
c. Untuk mengetahui upaya menyikapi perilaku bullying di SMPN 3 
Sungguminasa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai akhlak untuk menyikapi bullying atau bahkan dapat mencengah 
tindakan bullying. 
                                                             
21
 Syajaratuddur, Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren Al-Muchlisin Kec. Parado Kab. 
Bima Dalam era Kemajuan Media Sosial, Skripsi, (Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2017).  
 11 
 
b. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk menambah 
wawasan  dan bahan rujukan bagi mahasiswa lain yang ingin mengadakan 
























BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak  
1. Internalisasi  
Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi proses. 
Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Internalisasi 
(internalization) merupakan penyatuan ke dalam pikiran atau kepribadian; 
pembuatan nilai-nilai, patokan-patokan, ide-ide atau praktek-praktek dari orang-
orang lain menjadi bagian dari diri sendiri.
22
 Sedangkan menurut Reber, 
Internalisasi adalah penyatuan nilai dalam diri seseorang, atau penyesuaian 
keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-aturan baku pada diri seseorang. 
Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai diperoleh harus dapat 




Nilai (value) termasuk dalam pokok bahasan penting dalam filsafat ilmu, 
disamping digunakan juga untuk menunjukkan kata benda yang abstrak dan 
dapat diartikan sebagai keberhargaan (worth) atau kebaikan (goodness). Menilai 
berarti menimbang, yakni suatu kegiatan menghubungkan sesuatu dengan yang 
lain yang kemudian dilanjutkan dengan memberikan keputusan. Keputusan ini 
menyatakan apakah sesuatu itu bernilai positif atau sebaliknya. Hal ini 
                                                             
22
 Kartini kartono &  Dali Galo, Kamus Psikologi, (Bandung : Pionir Jaya, 2000), h. 236.  
23
 Qurrotu A’yuni Alfitriyah, Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 
Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus MTS Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru), Tesis, 
(Surabaya : UNiversitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), h. x.   
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dihubungkan dengan unsur-unsur yang ada pada manusia, yaitu jasmani, cipta, 
rasa, karsa, dan kepercayaan.
24
  
Pengertian nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah harga, kadar, 
berguna, nilai merupakan sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan : nilai-nilai agama yang perlu kita indahkan.
25
 
Bidang filsafat yang membahasa tentang nilai adalah filsafat aksiologi atau 
filsafat nilai. Di bidang filsafat nilai memiliki dua kajian yaitu estetika dan etika. 
Estetika berhubungan dengan keindahan, sementara etika berhubungan dengan 
kajian baik dan buruk.
26
 
Nilai memiliki pengertian yang cukup luas, sehingga diurai dalam berbagai 
makna. Nilai dapat diartikan dalam makna benar dan salah, baik dan buruk, 
manfaat atau berguna, indah dan jelak, dan lain-lain. Kualitas nilai biasanya 
terlihat pada rasa puasnya seseorang dalam melihat hasil karya. Oleh sebabnya, 
istilah nilai selalu dihubungkan dengan penunjukan kualitas suatu benda ataupun 
perilaku dalam berbagai realitas.
27
 
3. Akhlak  
Dalam Lisan al-‘Arab, makna akhlak adalah perilaku seseorang yang sudah 
menjadi kebiasaannya, dan kebiasaan atau tabiat tersebut selalu terjelma dalam 




                                                             
24
 Mukhtar Latif, Orientasi Ke Arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta : Prenada Media 
Group, 2014), h. 232.  
25
 Pusat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edidi 
Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003), h. 801.   
26
 Elly M. Setiadi, dkk., Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 109.  
27
 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung : Refika Aditama, 2011), h. 101.  
28
 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslm Berakhlak Mulia, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2016), h. 6.   
 14 
 
Akhlak yang berarti perilaku, sifat, hal-ihwal, attitude, perangai, budi 
pekerti dan karakter yang sudah tertanam dalam jiwa manusia. Akhlak yang 
bermakna perilaku, merupakan perilaku kejiwaan yang tertanam dalam diri 
manusia, ia merupakan potensi untuk cenderung kepada baik dan buruk.
29
 
Sehingganya terdapat pembagian akhlak yaitu akhlak mahmudah (baik) dan 
akhlak mazmumah.  
a. Akhlak Mahmudah (Akhlak Baik/Terpuji) 
Akhlak mahmudah ialah akhlak yang terpuji yang mesti dilakukan. 
Berakhlak merupakan jati diri agama Islam, tidak berakhlak dapat dikatakan 
tidak ber-Islam. Al-Quran menyebutkan secara gamblang  tentang akhlak 
mahmudah yang mencakup akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah, 
akhlak kepada diri sendiri, orang lain, keluarga, teman sejawat, persaudaraan, 
akhlak, kepada hewan, tumbuh-tumbuhan dan sebagainnya. Singkatnya, akhlak 
mahmudah itu adalah semua perilaku yang dipandang baik oleh syariat. Akhlak 
terpuji disebutkan dalam hadis yaitu diantaranya. 
 َيَ ََلَب :َلَاق ؟ِنإَيزِْملإ ِفِ ُلَقْثَٱَو ِرْه َّظلإ ََلع كفَخَٱ اَُهُ ِْيََْتلْصَخ ََلَع َ كلُُّدَٱ لَۡٱ ، ٍّ  رَذ َبََٱ َيَ 
 َكَْيَلع :َلَاق .ِالله َلوُسُر ُِب ِنْس  ِفِئَلاَْخلإ َلَِعَ اَم ِهِدَيِب ِسَِْفن ي ِ َّلَّإََوف ِتْم كصلإ ِلْوُطَو ُِقلُْخلإ
 ِلْثِمِباَمِه . 
Artinya:  
“Wahai Abu Dzar, maukah aku tunjukkan dua hal yang sangat ringan di 
punggung, tetapi sangat berat di timbangan?” Beliau melanjutkan, 
“Hendaklah kamu melakukan akhlak terpuji dan banyak diam. Demi 
Allah yang jiwaku berada di genggaman-Nya, tidak ada makhluk lain 
ynag dapat berhias dengan kedua hal tersebut.” (HR. Al-Baihaqi). 30 
 
                                                             
29
 Nasahruddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h. 204.  
30
 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta : Amzah, 2016), h.181. 
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Empat prinsip utama akhlak yang menyebabkan manusia melahirkan 
akhlak mahmudah yaitu sebagai beriku.  
1) Hikmah (kebijaksanaan).  
Jika seseorang memiliki hikmah maka dengan sendirinya melahirkan sifat 
baik, cerdas, cerdik, dan selalu husnuz zhan (berprasangka baik). Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Qashas/28 :14 : 
 ِعَو اٗۡكُۡح ُه َٰ َنَۡيتإَء ٰٓىَوَت ۡ س
 
ٱَو ۥُه َّدُشَٱ ََغَلب ا ََّملَو َِيْن ِ سۡحُۡمل
 
ٱ ِيز َۡنَ َِلُّ ََٰذَكَو ِۚاٗمۡل 
Terjemahnya: 
“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan 
kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.”31 
2) Adil.  
Segala sesuatu yang dilakukan dengan pertimbangan jiwa, meminimalisir 
keterlibatan nafsu dan perasaan marah dalam setiap aktivitas. Semuanya 
didasarkan atas landasan syariat. Allah menganjurkan untuk berbuat adil 
sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Ma’idah/5 : 8 : 
 َن َ ش ُۡكَّ نَِمر َۡيَ َلَۡو ِِۖطۡسِۡقل
 
أِب َٓءإَدَهُش ِ َِّللَّ َيِْم َٰ ََّوق ْإُونوُك ْإُونَمإَء َني
ِ َّلَّ
 
ٱ اَ كَيُّٓأ َٰ َيَ َّلَۡٱ ٓ ََٰلَع ٍّ َۡوق ُنا








ٱَو ِٰۖىَوۡقَّتلِل ُبَرۡقَٱ َوُه ْإُولِدۡع
 
ٱ ِْۚإُولِدَۡعت َنُولَم 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 32 
 
 
                                                             
31
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 387. 
32
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 108.  
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3) Syaja’ah (keberanian).  
Keberanian dalam melawan nafsu dan kemarahan. Berani melakukan 
perlawanan terhadap maksiat dengan jalan bermujahadah, menanggung 
penderitaan lewat kesabaran dan berlemah lembut terhadap manusia. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ali-‘Imran/3 : 186 : 
 َنِم َّنُعَمَۡسَتلَو ُۡكِسُفنَٱَو ُۡكِل ََٰوۡمَٱ 
ِٓفِ َّنَُولۡبَُتل َني ِ َّلَّ
 
ٱ َنِمَو ُۡكِلَۡبق نِم َب َٰ َتِكۡل
 





ٱ  ِۡزَع ۡنِم َِلُّ ََٰذ َّن
ِ
َاف ْإوُقََّتتَو ْإو ُِبَِۡصت ن
ِ
إَو ِۚإٗيِثَك ىٗذَٱ ْإٓوُك َۡشَۡٱ 
Terjemahnya : 
“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan.”33 
4) Iffah 
Dapat mendidik keinginan nafsu untuk tunduk kepada kemauan akal dan 
syariat. Pemurah, malu, sabar, pemaaf, qana’ah, wara’, tolong menolong, 
peramah, dan kurang mengharap dari orang lain.
34
 Sebagaimana dijelaskan di 
dalam QS. Al-Jaatsiyah/45 : 18 : 
 َنوَُملَۡعي َلۡ َني ِ َّلَّ
 




ٱ َن ِ م ٖةَعيَِشۡ ََٰلَع َك َٰ َۡنلَعَج َُّثُ 
Terjemahnya : 
“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.”35 
 
 
                                                             
33
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, h. 74.  
34
 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2016), h. 35.   
35
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 500.  
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b. Akhlak Mazmumah 
Akhlak mazmumah secara linguistik adalah “tercela”. Sedangkan akhlak 
mazmumah secara terminology ialah “perbuatan yang dilarang syariat 
dilakukan dengan terencana dan dengan kesadaran”.36 
Akhlak mazmumah adalah dalam segala aktivitasnya, manusia lebih 
cenderung kepada hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain karena 
lebih mengutamakan keinginan nafsu, keinginan nafsu dan bisikan setan lebih 
menggema dalam dirinya dan ajakan keduanya lebih rasional beginya daripada 
ajakan akal, hati dan syariat. Inilah yang menyebabkan kebanyakan manusia 
mengalami degradasi atau dekadensi akhlak, desersi akal pikiran kearah yang 
tidak beradab dan tidak manusiawi. Akhlak mazmumah lebih berat ajakannya 
kepada kemaksiatan dan kedurhakaan.
37
 Hadis tentang yang membahas tentang 
akhlak mazmumah yaitu : 
 ََكَم َلَمَْعلإ ُدِسُْفي ُِقلُْخلإ َءْوُس َّن
ِ
إ َلَسَْعلإ كلَْخلإ ُدِسُْفي  
 
Artinya : 
“Susungguhnya akhlak tercela merusak kebaikan, sebagaimana cuka 
merusak madu. (HR. Ibnu Abi Ad-Dunya)
38
.  
Adapun macam-macam akhlak mazmumah yaitu sebagai berikut.  
1) Syirik 
Secara etimologi syirik berarti menyamakan dua hal. Secara umum syirik 
diartikan sebagai suatu sikap yang menyamakan sesuatu dengan Allah, dalam 
hal-hal hanya dimiliki oleh Allah. Firman Allah QS. Al-Ma’idah / 5 :72 : 
                                                             
36
 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h. 381.   
37
 Muhammad Abdurrahaman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta : 
Rajawi Pers, 2016), h. 49.  
38





ٱ ِهَۡيَلع ُ َّللَّ
 
ٱ  َ َّرَح ۡدََقف ِ َّللَّ
 
أِب ۡكُِۡشۡي نَم ۥُهَّنِل ٖراَصنَٱ ۡنِم َيِْمِل َٰ َّظلِل اَمَو ُِۖراَّنل
 
ٱ ُٰهىَۡو أَمَو 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun”.39 
2) Menganiaya 
Tindakan menganiaya orang dengan senggaja adalah perbuatan tercela 
dan merugikan orang lain. Perbuatan menganiaya dengan senggaja melukai 
fisik seseorang sehingga meyebabkan seseorang tersebut menderita dan 
menyebabkan kerusakan fisik pada seseorang. Tindakan tersebut merupakan 
perbuatan terkutuk dan berdosa. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa/4 : 30: 
إًيَِسي ِ َّللَّ
 
ٱ ََلَع َِلُّ ََٰذ َنَكََو ِۚإٗرَنٗ ِهيِلُۡصن َفۡوََسف اٗمۡلُظَو ٗنٗ ََٰوۡدُع 
َِلُّ ََٰذ ۡلَعَۡفي نَمَو  
Terjemahnya :  
“Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 
maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah.”40 
3) Takabur (Sombong) 
Takabur adalah sifat sombong dan membanggakan diri. Sifat tercela ini 
harus dihindari oleh setiap muslim. Allah berfirman dalam QS. Al- A’raf /7 : 
146. 




ٱ ِفِ َنو ُ َّبَِكََتي َني ِ َّلَّ
 
ٱ َِتِ َٰ َيإَء ۡنَع ُفَِۡصۡأَس  
Terjemahnya:  
“Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang yang 
menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar.” 41 
                                                             
39
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 120.    
40
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, h. 83.  
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4) Riya’ (Pamer) 
Riya’ berasal dari bahasa Arab ar-ru’yah, yang artinya memancing 
perhatian orang lain agar dinilai sebagai orang baik. Riya’ merupakan salah satu 
sifat tercela yang dapat menggugurkan amal ibadah. Orang yang riya’ 
melakukan ibadah bukan semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah tetapi 
juga untuk mendapatkan pujian dari orang lain.
42
 Firman Allah QS. Al-
Anfal/8:47. 




ٱ ِليِبَس نَع َنو كدَُصيَو ِساَّنل
 
ٱ َٓءَائِرَو إٗرََطب ِهِِر َٰ َيِد نِم ْإوُجَرَخ َني ِ َّلَّ
 
َك ْإُونوُك
ٞطيِحُم َنُولَمَۡعي اَمِب 
Terjemahnya:  
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya´ kepada 
manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah 










                                                                                                                                                                             
41
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-
Hikmah, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 168. 
42
 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta : Amzah, 2016), h. 260.   
43
 Kementrian Agama Republik Indonesia Cetakan ke 20, Al-Quran Dan Terjemahan Al-





Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak yaitu sebagai berikut. 
a. Faktor Insting 
Insting adalah karakter manusia yang dibawa sejak lahir, oleh sebahagian 
ahli mengidentikkan dengan naluri, tabiat atau watak, insting ini dapat 
berpengaruh pada kehendak atau keinginan manusia dalam hidupnya.  
Insting dalam bahasa Arab dapat diidentikkan dengan fitrah pembawaan 
dasar manusia sejak lahir. Insting atau naluri adalah karakter manusia yang 
dapat menimbulkan suatu perbuatan secara spontan tanpa terpikir lebih dahulu 
ke arah tujuan perbuatan itu.   
b. Faktor adat  
Adat (istiadat) sangat berpengaruh dalam pembentukan akhlak seseorang. 
Dalam ajaran akhlak, Rasulullah saw mengajarkan kepada umatnya agar yang 
muda menghormati yang tua, yang berjalan menghormati yang duduk, 
kelompok yang sedikit menghormati kelompok yang lebih banyak dan 
seterusnya. Demikian pula dengan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang 
tidak berguna.  
c. Faktor Lingkungan  
Lingkungan sangat berpengaruh pada perilaku manusia, baik lingkungan 
sosial atau manusia. Sebagai contoh, karakter atau cara berpakaian orang atau 
masyarakat yang tinggal di desa berbeda dengan orang atau  masyarakat yang 
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d. Faktor Pendidikan 
Faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang yaitu 
salah satunya pendidikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan 
kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian pula sebaliknya. 
Pelaksanaan utama dalam pendidikan adalah kedua orangtua. Sebab 
itulah orangtua, khususnya ibu mendapat gelar sebagai madrasah, yakni tempat 
berlangsungnya kegiatan pendidikan. Dalam Al-Quran dan hadis Nabi 
dianjurkan agar orangtua membina anaknya. Misalnya hadis yang berbunyi. 
 ْلإ ِةَءإَرِقَو ِهِتَْيب ِلْمَإ ِ بُحَو ُْك ِ يَِبن ِ بُح ٍّلاَصِخ ِثََلاث ََلَع ُْكَُدَلْۡوَإ إُْوب ِ دَإ ِٓنٱْرُق َّن َِنٗ  ََلَ ََحَ
 َهِث َايِْبنَإ َعَم ُ َّلَّلِغ َّلِإ َّلِظَلۡ  ََْوي ِالله ِ لِظ ِفِ ِٓنٱْرُْقلإ
 ِِهث اَيِفْصَإَو 
Artinya : 
“Didiklah anakmu sekalian dengan tiga perkara : mencintai nabi-mu, 
mencintai keluarganya dan membaca Al-Quran, karena orang yang 
membawa (hafal) Al_Quran akan berada di bawah lindungan Allah, di 
hari tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya, bersama para nabi 
dan kekasihnya.” ( HR. al Dailami dari Ali)45 
Tujuan akhlak dalam Islam adalah agar setiap muslim berbudi pekerti dan 
bertingkah laku baik dan mulia, sesuai dengan ajaran Islam. Jika diperhatikan 
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 Syarifuddin Ondeng, Aqidah Akhlak, (Watampone : Syahadah, 2017), h.109.   
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 145.  
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lebih jauh, sesungguhnya ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki tujuan 
pembinaan akhlak mulia. 
Diantaranya, Solat untuk mencegah seseorang melakukan perbuatan-
perbuatan tercela. Selain itu, solat juga memupuk rasa pergaulan antar sesama 
manusia. Zakat, disamping bertujuan untuk menyucikan harta, juga menyucikan 
diri dengan cara membantu sesama. Puasa bertujuan untuk mendidik manusia 
dalam menahan diri dari berbagai syahwat dan godaan. Sementara itu, haji 
bertujuan untuk memunculkan tenggang rasa dan persaudaraan secara Islam 
seluruh dunia.  
Dalam konteks akhlak, perilaku seseorang akan menjadi baik jika 
diusahakan pembentukannya. Usaha tersebut dapat ditempuh dengan belajar 
dan berlatih melakukan perilaku akhlak yang mulia. Berikut ini proses 
pembentukan akhlak pada diri manusia. 
a. Qudwah atau Uswah (keteladanan) 
Orangtua dan guru yang memberikan teladan perilaku baik, biasanya akan 
ditiru oleh anak-anak dan muridnya. Hal ini berperan besar dalam 
mengembangkan pola perilaku mereka.  
Keteladanan orangtua sangat penting bagi pendidikan moral anak. 
Bahkan hal itu jauh lebih bermakna, dari sekedar nasihat secara lisan. 
Merupakan hal sia-sia, ketika orangtua mendambakan anaknya berlaku sopan 
dan bertutur kata lembut, namun dirinya sendiri sering berkata kasar dan kotor. 
Keteladanan yang baik merupakan kiat yang mujarab dalam mengembangkan 
perilaku moral bagi anak.    
b. Ta’lim (Pengajaran) dan perumpamaan  
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Pengambilan pelajaran dan perumpamaan yang dimaksud adalah 
mengambil pelajaran dari beberapa kisah-kisah teladan, fenomena, peristiwa-
peristiwa yang terjadi, baik masa lampau maupun sekarang. Diharapakan anak 
didik dapat mengambil hikmah dalam suatu peritiwa yang terjadi baik itu 
berupa musibah atau pengalaman.
46
 
c. Ta’wid (Pembiasaan) 
Pembiasaan perlu ditanamkan dalam bentuk pribadi yang berakhlak. 
Sebagai contoh, sejak kecil, anak dibiasakan membaca basmalah sebelum 
makan, makan dengan tangan kanan, bertutur kata baik, dan sifat-sifat terpuji 
lainnya. Jika hal itu dibiasakan sejak dini, kelak ia akan tumbuh menjadi 
pribadi yang berakhlak mulia ketika dewasa.  
d. Targhib/Reward (Pemberian Hadiah) 
Secara psikologis, seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika 
hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin masih bersifat 
material. Akan tetapi, kelak akan meningkat menjadi motivasi yang lebih 
bersifat spiritual. Misalnya, ketika masih anak-anak, kita mengerjakan solat 
jamaah hanya karena ingin mendapatkan hadiah dari orangtua. Akan tetapi, 
kebiasaan tersebut lambat laun akan mengantarkan pada kesadaran, bahwa kita 
beribadah karena kebutuhan untuk mendapatkan ridha dari Allah. Metode 
targhib ditemui dalam surat dan ayat-ayat Al-Quran seperti QS. Al Bayyinah/98 
: 7-8. 
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ٱ ُۡيَخ ُۡهِ َِكٓئ َٰ َلْوُٱ ِت َٰ َحِل َٰ َّصل
 




إ٧  ٖنَۡدع ُت َٰ َّ نَج ۡم ِ ِ بَّر َدنِع ُۡهُِٓؤإَزَج
 َۡت نِم ِير َۡتَۥُهَّ بَر َِشَِخ ۡنَمِل َِلُّ ََٰذ ُِۚهۡنَع ْإوُضَرَو ۡمُۡنَۡع ُ َّللَّ
 
ٱ َِضِ َّر ِۖ إَٗدبَٱ َٓايهِف َني ِِلِ َٰ َخ ُر َٰ َۡن َۡلۡ
 
ٱ َاِتِ  
 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan 
mereka ialah surga ‘And yang mengalir di dalamnya sungai-sungai; 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka 
dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) 
bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”47 
 
 
e. Tarhib/Punishment (Pemberian Ancaman /Hukuman) 
Dalam proses pembentukan akhlak, terkadang diperlukan ancaman agar 
anak tidak bersikap gegabah. Dengan demikian, anak akan enggan ketika akan 
melanggar norma tertentu. Terlebih jika sanksi tersebut cukup berat. Pendidik 
atau orangtua terkadang juga perlu memaksa dalam hal kebaikan. Sebab 




 Jadi internalisasi nilai-nilai akhlak merupakan penerapan suatu aturan 
norma atau standar yang berlaku digunakan untuk mengukur perbuatan baik 
dan buruk yang dilakukan oleh manusia atau masyarakat tertentu. Adapun 
norma yang berlaku yaitu berdasarkan Al-Quran dan hadis.
49
 
 Internalisasi nilai-nilai akhlak juga dapat diartika sebagai suatu proses 
memasukkan atau penanaman ke dalam jiwa manusia nilai-nilai tingkah laku 
dan kebiasaan yang dianggap baik berdasarkan ajaran agama.  
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B. Tindak Bullying 
Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti 
banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Dalam Bahasa Indonesia, 




Penggunaan istilah bullying selalu dihubungkan dengan tindakan 
kekerasan, seperti yang tertuang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
bahwa bullying memiliki persamaan arti dengan kekerasan. Kekerasan 




Berdasarkan medianya bullying dibedakan menjadi dua, yaitu traditional 
bullying dan cyber bullying. Traditional bullying adalah tindakan bullying yang 
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dilakukan dengan kontak lansung antara pelaku dan korban. Sedangkan, cyber 
bullying adalah perilaku bullying yang dilakukan melalui perantara media sosila 
dan korban dilecehkan atau dianiaya melalui media sosial.
52
  
Tiga kategori praktek bullying yaitu sebagai berikut. 
1. Bullying Fisik 
Bullying fisik merupakan jenis bullying yang kasat mata. Contoh dari 
bullying secara fisik yaitu memukul, menampar, melempar, dll.  
 
2. Bullying Verbal 
Bullying verbal adalah jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena 
dapat tertangkap indra pendengaran orang. Contoh bentuk bullying verbal yaitu 
memaki, mempermalukan dihadapan publik, menuduh, menyoaraki, memfitnah 
dan lain sebagaiya.  
3. Bullying Mental atau Psikologis 
Bullying mental atau psikologi merupakan jenis bullying yang paling 
berbahaya karena tindakan bullying  yang menyerang mental atau psikologis 
korban terjadi secara diam-diam, sulit diketahui dan di luar pemantauan orang 
lain. Contohnya yaitu, mendiamkan, mengucilkan, mempermalukan, bahkan 
meneror melalui pesan pendek melalui telepon genggam atau email.
53
 
Adapun tiga karakteristik yang biasanya menjadi korban bullying yaitu 
sebagai berikut. 
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1. Umumnya korban secara fisik dan sosial berada pada posisi yang lemah, 
hal itulah yang menyebabkan korban enggan melakukan perlawanan atau 
menghindari perilakuan yang diterimanya.  
2. Korban tidak berani mengungkapkan tindakan bullying yang diterimanya. 
3. Konsentrasi belajar korban yang mengalami bullying menurun karena 
diakibatkan oleh bayangan ketakutan akan tindakan yang akan diterimanya. 
4. Korban akan menunjukkan sikap agresif ketika di rumah. Ketidak- 
mampuannya di skolah akan ditumpahkan di rumah.
54
 
Dampak negatif dari perilaku bullying yaitu sebagai berikut.   
1. Korban bullying akan mengalami masalah fisik maupun psikologis yang 
disebabkan karena individu yang menjadi korban bullying memiliki kecemasan 
berlebih yang akan berdampak kepada kesehatan korban. Korban bullying  juga 
memiliki penyesuaian sosial yang buruk, hal ini menyebabkan korban merasa 
takut ke sekolah, menarik diri dari pergaulan, dan fatalnya korban memiliki 




2.  Korban bullying merasakan banyak emosi negatif (marah, dendam, kesal, 
tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam) namun tidak berdaya 
menghadapinya. Dalam jangka panjang emosi-emosi ini dapat berujung pada 
munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya tidak berharga.  
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Adapun beberapa hikmah yang dapat diambil dari tindak bullying yaitu 
sebagai berikut.  
1. Korban dapat menjadikan tindak bullying yang dialaminya sebagai 
motivasi diri untuk menunjukkan potensi dan kemampuan yang ada dalam 
korban sehingga tidak lagi diremehkan oleh orang lain. 
2. Korban dapat terdorong untuk mengintrospeksi diri agar menjadi seseorang 





METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan atau Field 
Research, yaitu peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lokasi 
penelitian dan peneliti sekaligus terlibat langsung dalam penelitian. Adapun 
lokasi penelitian adalah di SMPN 3 Sungguminasa, Kabupaten Gowa.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau Qualitative 
Researchs sebab menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan 
perilaku yang dapat diamati secara mendalam dari orang-orang (subjek) itu 
sendiri dan data diperoleh secara alami. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekata yang digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain : 
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1. Pendekatan psikologi mengenai ilmu yang mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala perilaku yang diamati. Dengan pendekatan ini dapat diketahui 
perbedaan orang yang mendapatkan pendidikan moral yang didasarkan pada 
agama dengan orang yang dibesarkan tanpa mengindahkan aturan moral.  
2. Pendekatan sosiologi yang digunakan untuk mengamati sesuatu dengan 
melihat dari segi sosial kemasyarakatan dan adanya interaksi antar masyarakat 





C. Sumber Data 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif maka jenis data dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau objek penelitian.  
2. Data Sekunder 
Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu : 
a. Internal data, yaitu tersedia tertulis pada data sekunder.  
b. Ekternal data, yaitu daya yang diperoleh dari sumber luar.56 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah seabagai 
berikut : 
1. Metode observasi merupakan proses mengamati subjek penelitian beserta 
lingkungannya dan melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku yang 
diamati tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya.
57
 
2. Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Inti dan metode wawancara ini 
bahwa disetiap penggunaan metode ini selalu muncul beberapa hal, yaitu 
pewawancara, responden, materi wawancara dan pedoman wawancara (yang 
terakhir ini tidak mesti harus ada).
58
 
3. Dokumentasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung 
terhadap hal yang dianggap berhubungan dengan objek yang diteliti atau hal 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat pengumpulan data. Adapun alat-alat 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan 
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yang berupa daftar pertanyaan yang dibuat sebelum terjun langsung ke objek 
yang diteliti. 
2. Kamera berfungsi untuk mengambil gambar atau merekam video sesuai 
dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
3. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua informasi dari 
sumber data.  





F. Metode Analisis Data 
Setelah melakukan observasi dan mendapatkan data yang akurat, maka 
selanjutnya data-data tersebut diolah agar terstruktur. Mangacu pada konsep Miles 
dan Huberman yaitu interactive model, mangklasifikasikan analisis data dalam tiga 
langkah, yaitu : 
1. Reduksi data adalah data dari lapangan yang dibuat laporan dan lapotan 




2. Penyajian data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa berbentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Namun, yang 
paling sering digunakan adalah terks bersifat naratif. 
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3. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan bagian akhir dari 
analisis data yang memunculkan kesimpulan-kesimpulan yang akurat dan 










A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
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1. Profil SMPN 3 Sungguminasa 
Sumber : Bagian Tata Usaha SMPN 3 Sungguminasa Kelurahan Romang   
Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.   
a. Sejarah singkat SMPN 3 Sungguminasa 
SMP Negeri  3 Sungguminasa berdiri sejak tahun 1993 yang pada awal 
pembangunannya sekolah ini bernama SMP Negeri 4 Somba Opu yang dibangun 
atas tanah seluas 9.102 m
2
. Terletak di Jalan Mustafa Dg. Bunga, Kelurahan 
Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa 
Sejak tahun 1993 sampai sekarang, SMP Negeri 3 Sungguminasa telah 
dipimpin oleh beberapa kepala sekolah. Kepala sekolah pertama di SMPN 3 
Sungguminasa dipegang oleh Dra. Hj. Ulfah Ende yang menjabat sejak tahun 
1994 sampai dengan tahun 1998 dan masa itu SMPN 3 Sungguminasa masih 
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bernama SMPN 4 Somba Opu. Pada tahun 1997 SMPN 4 SOmba Opu resmi 
berubah nama menjadi SLTPN 3 Sungguminasa.  
Kemudian tahun 1998, terjadi pergantian kepala sekolah dari Dra. Hj. 
Ulfah Ende digantikan oleh Drs. Sampara Suparno yang menjabat dari tahun 
1998 sampai dengan tahun 2004 yang menerima siswa sebanyak 12 rombongan 
belajar pada tahun 1999 sampai dengan tahun 2002. Pada tahun 2004 SLTPN 3 
Sungguminasa berganti nama menjadi SMPN 3 Sungguminasa sampai sekarang.  
Tahun 2004 terjadi pergantian kepala sekolah yang ketiga, dari Drs. 
Sampara Suparno digantikan oleh Sirajuddin, S.Pd. yang menjabat dari tahun 
2004 sampai dengan tahun 2009 dan menerima sebanyak 15 rombongan belajar.  
Tahun 2009 kepala sekolah digantikan dari Sirajuddin, S.Pd. menjadi Drs. 
M. nadir yang menjabat dari tahun 2009 sampai dengan 2012 dan menerima 29 
rombongan belajar. Pada tahun 2012 SMPN 3 Sungguminasa menjadi Sekolah 
Standar Nasional (SSN) dan dalam penilaian sekolah SMPN 3 Sungguminasa 
memperoleh akreditasi A.  
Tahun 2012 kepala sekolah Drs. M. Nadir digantikn oleh Drs. Zakaria 
Rafsal yang menjabat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 dan menerima 
32 rombongan belajar pada tahun 2014 dan 33 rombongan belajar pada tahun 
2015 dengan gedung 27 kelas, jumlah siswanya mencapai 1210 orang siswa, 
tenaga pengajar berjumlah 63 orang guru, dan 12 orang pegawai.  
Tahun 2016 terjadi pergantian kepala sekolah SMPN 3 Sungguminasa dari 
Drs. Zakaria Rafsal digantikan oleh Fajar Ma’ruf, S.Pd. sampai sekarang. Pada 
tahun 2018 sampai sekarang, SMPN 3 Sungguminasa menerima sebanyak 33 
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rombongan belajar dengan ruang belajar 31 kelas dan tenaga pengajar 71 orang 
serta pegawai yang berjumlah 11 orang.
60
 
b. Visi, Misi, Tujuan   
1) Visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekolah yang 
menjadi harapan, impian dan cita-cita yang akan dicapai pada masa yang 
akan datang. Adapun visi dari SMPN 3 Sungguminasa yaitu :  
“Unggul dalam prestasi, beriman dan bertaqwa, berkarakter 
pendidikan budaya bangsa serta berbudaya lingkungan sehat.” 
2) Misi merupakan langkah-langkah atau kegiatan-kegiatan yang bersifat 
strategis dan efektif dalam rangka mencapai visi yang telah ditetapkan. 
Adapun misi dari SMPN 3 Sungguminasa yaitu sebagai berikut.  
a) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang akademik 
maupun non akademik. 
b) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga bisa dikembangkan secara lebih optimal. 
c) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang professional dan 
kompeten. 
d) Membentuk warga sekolah yang beriman dan bertaqwa melalui kegiatan 
keagamaan. 
e) Membudayakan pendidikan karakter pada peserta didik. 
f) Menumbuhkan kondisi lingkungan sekolah ramah anak. 
g) Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rindang dan asri sebagai 
upaya dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan. 
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h) Peran serta masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar kondusif. 
i) Meningkatkan manajemen sekolah yang transparan. 
3) Tujuan  
a) Melaksanakan kegiatan (pengembangan strategi pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific yang berbasis ICT) yang bertujuan meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam bidang akademik;  
b) Melaksanakan kegiatan (berbagai kompetisi OSN, O2SN, FLS2N dan 
FLSN) yang bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
bidang non akademik; 
c) Melaksanakan kegiatan (mengembangkan system pembelajaran dan 
penilaian sesuai dengan standar nasional) yang bertujuan mewujudkan 
tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan kompeten; 
d) Melaksanakan kegiatan (pembinaan IMTAQ secara rutin, penghayatan 
dan pengamalan nilai-nilai keagamaan, budaya luhur bangsa sehingga 
menjadi sumber kearifan) yang bertujuan untuk membentuk warga 
sekolah yang beriman dan bertakwa melalui kegiatan keagamaan; 
e) Melaksanakan kegiatan (membudayakan kegiatan religious, integritas, 
mandiri, gotong royong, dan nasionalisme) yang bertujuan untuk 
membudayakan pendidikan karakter pada peserta didik;  
f) Melaksanakan kegiatan (budaya aman, nyaman, tertib, dan 
menyenangkan) yang bertujuan untuk menumbuhkan kondisi 
lingkungan sekolah ramah anak; 
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g) Melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
yang bersih, sehat, rindang dan asri sebagai upaya dalam pelestarian dan 
pengelolaan lingkungan;  
h) Melaksanakan kegiatan (kerja sama antarwarga/keluarga besar sekolah 
dan lingkungan sekitar) yang bertujuan untuk meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif; 
i) Melaksanakan manejemen sekolah yang transparan dan partisipatif 
(memudahkan akses Sistem Informasi Manejemen). 
c. Identitas Sekolah 
1) Nama sekolah   : SMP Negeri 3 Sungguminasa 
2) No. Statistik / NPSN  : 201190301020 / 40301049  
3) Alamat sekolah 
1. Jalan   : Jl. Mustafa Dg. Bunga Kel. Romang Polong 
2. Kecamatan  : Somba Opu 
3. Kabupaten  : Gowa 
4. Propinsi   : Sulawesi Selatan  
5. Nomor telepon  : 0411-885327 
4) Status sekolah  : Negeri ( akreditasi A) 
5) Tahun berdiri sekolah  : 1994 
6) Luas lahan    : 9.102 m2  
 
d. Profil civitas akademik SMPN 3 Sungguminasa 
a) Profil guru SMPN 3 Sungguminasa  
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Pendidik atau guru merupakan satu diantara sekian banyak unsur 
pembentuk utama calon anggota utama masyarakat. Pendidikan yang 
berhasil akan menciptakan manusia yang pantas dan layak di masyarakat 
sehingga menjadi penting pendidikan untuk mencetak manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing.
61
 Adapun jumlah guru di SMPN 3 
Sungguminasa berdasarkan kualifikasi pendidikan, status, jenis kelamin dan 
jumlah yang akan membentuk calon anggota utama masyarakat  yaitu 
sebagai berikut 
Table 4.1  








L P L P 
1. S3/S2 4 7 1 - 11 
2. S1 11 21 6 18 56 
3. D-4 - - - - - 
4. D3/Sarmud - 1 - - 1 
5. D2 - - - - - 




- - - - - 
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Jumlah 15 29 7 18 69 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa Jumlah guru dengan 
status GT atau PNS berjumlah 44 orang guru, terdiri dari tingkat pendidikan 
S3/S2 berjumlah 4 orang laki-laki dan 7 orang perempuan, tingkat 
pendidikan S1 berjumlah 11 orang laki-laki dan 21 orang perempuan, tingkat 
pendidikan D3/Sarmud berjumlah 1 orang perempuan. Sedangkan jumlah 
guru GTT atau guru bantu berjumlah 25 orang guru, terdiri dari tingkat 
pendidikan S3/S2 berjumlah 1 orang laki-laki, tingkat pendidikan S1 
berjumlah 6 orang laki-laki dan 18 orang perempuan.  
Jumlah keseluruhan guru di SMPN 2 Sungguminasa berjumlah 69 
orang guru yang terdiri dari 22 orang guru laki-laki dan 47 orang guru 
perempuan.  
b) Profil pegawai (tenaga bantu) SMPN 3 Sungguminasa 
Tabel 4.2 Tenaga Kependidikan : Tenaga Bantu  
No. Tenaga pendukung 









SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P 
1. Tata Usaha  4   1 2 3 3  1 7 
2. Perpustakaan  1        1 1 
3. Laboran lab. IPA            




5. Laboran lab. Bahasa            
6. 
PTD (Pend Tek. 
Dasar) 
           
7. Kantin            
8. Penjaga Sekolah 2        2  2 
9. Tukang Kebun            
10. Keamanan  3       3  3 
Jumlah 2 8    1 2 3 3 5 2 13 
 Berdasarkan Tabel 4.2 jumlah tenaga pendukung di SMPN 3 
Sungguminasa berjumlah 13 orang, terdiri dari tata usaha sebanyak 7 orang, 
perpustakaan sebanyak 1 orang, penjaga sekolah sebanyak 2 orang dan 
keamanan sebanyak 3 orang.   
c) Profil siswa SMPN 3 Sungguminasa 








Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 























2015/2016 520 461 12 409 11 353 10 1.223 33 
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2016/2017 427 339 10 430 12 371 11 1140 33 
2017/2018 404 358 11 336 10 396 12 1080 33 
2018/2019 388 340 11 350 11 326 11 1016 33 
2019/2020 587 368 11 334 11 322 11 1024 33 
 Berdasarkan tabel 4.3 jumlah siswa pada tahun pelajaran 2015/2016 
berjumlah 1.223 dengan 33 rombongan belajar, terdiri dari 461 orang siswa 
kelas VII dengan 12 rombongan belajar, 409 orang siswa kelas VII dengan 
11 rombongan belajar, dan 353 orang siswa kelas IX dengan 10 rombongan 
belajar. Pada tahun ajaran 2016/2017 jumlah siswa SMPN 3 Sungguminasa 
sebanyak 1140 orang siswa denagn 33 rombongan belajar, terdiri dari 339 
orang siswa kelas VII dengan 11 rombongan belajar, 430 orang siswa kelas 
VII dengan 12 rombongan belajar, dan 371 orang siswa kelas IX dengan 11 
rombongan belajar. Pada tahun 2017/2018 jumlah siswa sebanyak 1080 
dengan 33 rombongan belajar, terdiri dari 358 orang siswa kelas VII dengan 
11 rombongan belajar, 336 siswa kelas VIII dengan 10 rombongan belajar, 
dan 396 siswa kelas IX dengan 12 rombongan belajar. Pada tahun 2018/2019 
berjumlah 1016 siswa dengan 33 rombongan belajar yang terdiri dari 340 
siswa kelas VII dengan 11 rombongan belajar, 350 orang siswa kelas VIII 
dengan 11 rombongan belajar dan 326 orang siswa dengan 11 rombongan 
belajar. Pada tahun pelajaran 2019/2020 jumlah siswa mencapai 1024 orang 
siswa dengan 33 rombongan belajar yang terdiri dari 368 orang siswa kelas 
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VII dengan 11 rombongan belajar, 334 orang siswa dengan 11 rombongan 
belajar, dan 322 orang siswa kelas IX dengan 11 rombongan belajar.   
e. Sarana dan prasarana 
a) Ruang belajar 
Tabel 4.4 
Kondisi 































Baik 29 - - 29 
0 ruang, yaitu: 
……… 
 
29 R. Kelas 
Rusak ringan 3 - - 3 
Rusak sedang 3 - - 3 
Rusak Berat - - - - 
Rusak Total - - - - 
Keterangan kondisi: 
Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - < 30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65% 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa  jumlah ruangan 
belajar di SMPN 3 Sungguminasa berjumlah 29 ruang kelas, yang terdiri 
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dari 29 ruang kelas dengan ukuran 7x9 m
2
 dalam kondisi baik dan masing-
masing 3 dalam kondisi rusak ringan dan sedang. 
B. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak di SMPN 3 Sungguminasa 
Setiap sekolah tentunya mengajarkan kepada para siswa untuk berlaku baik 
terhadap sesama manusia, baik terhadap orangtua, guru dan maupun sesame 
teman sebaya. Adapun penerapan nilai-nilai akhlak yang ditanamkan kepada 
murid di SMPN 3 Sungguminasa yaitu sebagai berikut.  
1. Menjaga Tutur Kata  
Bertutur kata yang baik merupakan salah satu ukuran seseorang 
mempunyai akhlak yang baik atau sebaliknya. Bertutur kata yang baik, halus dan 
sopan bukanlah perkara yang mudah bagi seseorang yang tidak terbiasa, sebab 
bertutur kata yang baik bukan hanya sekali praktik tetapi memerlukan latihan 
atau pembiasaan yang tidak hanya sekali saja. Seseorang yang sejak kecil sudah 
dibiasakan bertutur kata yang baik dan halus tentunya akan mudah menghadapi 
persoalan dengan tenang dan sabar. 
Allah memerintahkan kita untuk berkata-kata yang baik, karena aturan 
dasar dalam berbicara dengan orang lain. Allah berfirman dalam QS. Al- Isra’/17 
: 53 : 
 ُلوَُقي يِداَبِعِ ل ُلقَو إ ٗ وَُدع ِن َٰ َسن
ِ













“Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
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menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia.”62 
Seringkali bullying yang terjadi adalah dalam bentuk verbal seperti ejekan. 
Walaupun sama-sama berdampak negatif tetapi terkadang bullying dalam bentuk 
verbal lebih lama membekas di hati korban daripada dalam bentuk fisik. Maka 
dari itu siswa diajarkan dan dibiasakan bertutur kata yang baik kepada guru dan 
teman sebaya serta memberikan sanksi kepada siswa yang mengucapkan kata-
kata yang tidak pantas untuk didengar orang lain. Seperti yang dikatakatan salah 
satu guru BK (bimbingan Konseling) di SMPN 3 Sungguminasa bahwa :  
“Siswa pada mulanya saling  mengejek nama julukan atau nama orangtua 
masing-masing yang lama kelamaan diantara mereka ada yang sakit hati, 
dan sampai berkelahi sesama teman.”63 
Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa hal yang dianggap sepele 
atau dianggap bercanda dengan memenggil seseorang dengan nama julukan atau 
kekurangan fisik yang dimiliki dapat menimbulkan dampak yang cukup besar 
seperti dapat merusak pertemanan, menimbulkan perkelahian dan lain 
sebagainya.  
2. Jumat Ibadah  
Salah satu penerapan akhlak yang dilakukan oleh pihak SMPN 3 
Sungguminasa yaitu kegiatan Jumat Ibadah, seperti namanya Jumat Ibadah ini 
dilakukan setiap hari jumat sebelum kegiatan jumat bersih. Pada kegiatan Jumat 
Ibadah para siswa diberikan kajian-kajian agama yang dibawakan oleh ustadz/ 
ustadzah yang biasanya didatangkan oleh pihak sekolah ataupun juga kadang-
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kadang para siswa juga ikut berpartisipasi untuk membawakan ceramah agama.
64
 
Hal ini diakui oleh guru bahasa inggris di  SMPN 3 Sungguminasa, Hartati :  
 
“Untuk meminimalisir dan mencegah bullying agar tidak terus terulang, 
sekolah mengadakan Jumat Ibadah. Dikegiatan tersebut anak-anak 
diberikan pengetahuan tentang agama. Kegiatan ini dilaksanakan di 
Musolah SMPN 3 Sungguminasa dan wajib diikuti oleh para siswa karena 
kegiatan ini memiliki jadwal dan absen tersendiri. Tidak hanya pada Jumat 
Ibadah, sebelum memulai pelajaran di kelas biasanya guru akan 
memberikan nasehat moral kepada para siswa agar tidak melakukan hal 
seperti itu (bullying).”65 
 Manfaat dari ceramah agama yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah 
membuat siswa menambah wawasan agama mereka dan diharapkan siswa 
mendapatkan pelajaran yang dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari untuk 
memperoleh kebaikan. Selain itu juga membuat siswa ikut berpartisipasi dalam 
menyampaikan ceramah agama, selain membuat siswa mengetahui ajaran agama, 
hal tersebut juga dapat membuat siswa berani tampil di depan umum.  
3. Solat Duhur dan Asar Berjamaah 
Solat merupakan salah satu cara untuk berkomunikasi dengan Allah,  dan 
juga merupakan kewajiban yang harus dilakukan umat Islam. Setiap solat akan 
dicatat sebagai amalan pahala bagi yang mengerjakannya dengan hati yang ikhlas 
dan mengharapkan ridha Allah. Terdapat waktu-waktu solat yang telah 
ditetapkan dan diatur untuk mengajarkan umat muslim untuk hidup disiplin dan 
teratur. Seseorang yang sudah terbiasa disiplin dalam solat berjamaah, maka akan 
dapat mengendalikan diri dalam kehidupannya sehari-hari yaitu lebih teratur 
pula. 
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Mengajarkan siswa untuk membiasakan mengerjakan kewajiban agama 
seperti solat merupakan salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai agama, 
selain karena untuk belajar tanggungjawab mengerjakan kewajiban, mengerjakan 
solat juga melatih siswa untuk sabar dan mendekatkan diri kepada Allah dan 
diharapkan dapat menjadikan siswa untuk selalu bertingkah laku yang baik dan 
menjauhkan dari tindak negatif salah satunya bullying. Hal ini sesuai dengan 















إ َِحِوُٱ ٓ اَم ُۡلت
 





ٱَو  َُبِۡكَٱ  َنوُعَنَۡصت اَم َُمَُۡعي  
Terjemahnya : 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah solat. Sesungguhnya solat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (solat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”66 
Siswa diajarkan nilai religius yang paling mendasar yaitu dengan 
mengerjakan salah satu kewajiban di dalam agama Islam yaitu solat. Tidak hanya 
solat wajib tetapi siswa juga diajarkan untuk mengerjakan solat sunnah yaitu 
sunnah Duha agar siswa tidak hanya mengetahui solat fardu saja tetapi juga 
mengetahui hal-hal yang sunnah dikerjakan. Seperti yang dikatakan salah satu 
murid kelas 7C, Muhammad Rafli : 
“Di sekolah di wajibkan solat duhur, kalau tidak mengerjakan solat maka 
tidak akan mendapatkan nilai agama islam dan solat duhur itu mempunyai 
absen tersendiri jadi guru akan tahu siswa solat atau tidak”67 
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Hal tersebut juga diakui oleh guru bimbingan konseling, Tanti Agustina 
yang mengatakan bahwa : 
“Berkaitan dengan nilai-nilai religiusnya atau nilai-nilai agamanya, guru 
membimbing siswa untuk melaksanakan solat dhuha, namun hal ini belum 
merata diwajibkan setiap kelas. Biasanya kami membimbing siswa untuk 
melakukan solat dhuha ketika jam pelajaran kosong atau guru tidak masuk 
karena berhalangan hadir. Sedangkan untuk solat dhuhur bejamaah kami 
mewajibkan kepada siswa yang masuk pagi untuk melaksanakannya dan 
diwajibkan bagi para siswa yang masuk siang untuk solat ashar berjamaah. 
Setiap jumat para murid juga belajar mengaji yang dibimbing oleh orang-
orang Wahdah yang datang ke SMPN 3 Sungguminasa.”68 
Guru di SMPN 3 Sungguminasa memaksakan siswa mengerjakan solat 
duhur dan asar berjamaah dengan menahan nilai agama islam siswa ketika tidak 
mengerjakan solat. Hal tersebut bertujuan untuk melatih siswa melaksanakan 
kewajiban yang harus mereka kerjakan dan diharapkan siswa lama-kelamaan 
tidak lagi mengerjakan solat karena ancaman guru tidak akan memberikan nilai 
tetapi mengerjakan solat atas dasar kemauan siswa sendiri untuk mendapat ridha 
Allah. 
4. Mading (majalah dinding) Masjid 
Mengasah dan meningkatkan kreativitas siswa merupakan cara yang efektif 
untuk menghindarkan siswa dari perilaku yang negatif. Dengan adanya kegiatan 
mading masjid, siswa diharapkan melatih kemampuan untuk mencari materi 
agama dengan mandiri dan tentunya dibimbing oleh guru untuk dijadikan bahan 
mading masjid sekolah.  Seperti yang dituturkan oleh guru agama SMPN 3 
Sungguminasa :  
 
“Biasanya anak-anak itu paling suka dengan kegiatan-kegiatan yang 
mengasah kreatifitas, apalagi kalau hasil karya siswa itu sudah dipamerkan 
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di mading masjid, mereka akan merasa bangga dengan hasil mereka 
sendiri. Mading masjid biasanya diisi dengan materi-materi agama yang 
diperoleh oleh siswa dari berbagai sumber, guru disekolah tugasnya untuk 
membimbing. Disamping mengasah kreatifitas siswa, dengan mencari 
materi dengan mandiri secara tidak langsung membuat siswa ikut belajar 
mendapat pelajaran agama tidak hanya dengan guru tetapi dari berbagai 
sumber dan mungkin belum didapatkan disekolah.”69 
Tidak hanya mendapatkan materi untuk mading masjid tetapi secara tidak 
langsung siswa juga belajar dari materi yang ia dapatkan sendiri yang mungkin 
belum diajarkan di sekolah. Sehingga dapat menjadikan siswa lebih unggul 
dalam pelajaran dan tentunya kegiatan ini dapat membuat siswa teralihkan dari 
tindakan negatif dengan sibuk mencari materi-materi dan mengasah kreatifitas. 
70
 
C. Faktor-faktor Penyebab Tindak Bullying di SMPN 3 Sungguminasa 
Ada dua bentuk bullying yang terjadi di SMPN 3 Sungguminasa yaitu 
pertama, dalam bentuk verbal, biasanya pelaku bullying memanggil korban 
dengan sebutan nama orangtua, keadaan fisiknya, atau memanggil teman 
kelasnya dengan nama julukan. Kedua, bentuk bullying yang biasa terjadi di 
SMPN 3 Sungguminasa yaitu dalam bentuk fisiknya menyusuh-nyuruh teman 
kelasnya untuk membelikan pelaku bullying makanan di kantin sekolah, jika 
tidak melakukan apa yang diinginkan pelaku, korban akan dipukul atau dianiaya. 
Bentuk bullying  lain yang biasa terjadi yaitu memalak siswa yang lain atau 
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Beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di SMPN 3 
Sungguminasa yaitu sebagain berikut. 
1. Pelaku Bullying itu Sendiri 
Seorang pelaku pembully cenderung memiliki kelemahan yang ia 
sembunyikan dari dirinya dengan menyerang sebelum diserang. Hal tersebut 
merupakan bentuk pembenaran dan dukungan terhadap tingkah agresif yang 
dilakukannya. Hal ini diakui oleh guru bimbingan konseling yang mengatakan:  
 
“Setiap anak memiliki karakter masing-masing. Beberapa siswa cenderung 
ingin unggul dibanding yang lain, ingin lebih menonjol atau tidak ingin 
kalah dari temannya, yang bagi dia tidak ada apa-apanya. Tapi pelaku 
bullying melakukan itu dengan menjatuhkan temannya, dalam artian 
mencari kelemahan atau kekurangan temannya kemudian dijadikan bahan 
ejekan untuk membuat dirinya lebih unggul dari yang lain”72 
Pembully juga biasanya ingin menunjukkan kekuasaan dirinya di suatu 
lingkungan sosial seperti sekolah dengan menunjukkan kekuatan yang ia miliki 
kepada orang lain, baik kekuatan fisik ataupun materi yang dimiliknya.  
2. Teman Sebaya 
Seseorang terkadang ingin diakui atau mendapat status di lingkungan 
sosialnya, jika ingin diakui disuatu circle pertemanan seseorang mau tidak mau 
akan mengikuti kebiasaan yang dilakukan orang kelompok perteman tersebut. 
Pertemanan akan membawa dampak yang baik jika kebiasaan teman itu baik dan 
pertemanan akan membawa dampak yang negatif jika berteman dengan orang 
yang mempunyai kebiasaan yang buruk. 
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Pengaruh teman sebaya terhadap pegembangan dan pembentukan identitas 
diri sesorang dianggap penting karena dengan teman sebayalah biasa seseorang 
menghabiskan waktu untuk saling bertukar informasi tentang dunia luar. Hal ini 
akan berpengaruh bagaimana seseorang mengembangkan potensi dirinya dan 
menunjukkan eksistensinya di lingkungan sosialnya.
73
 seperti yang dikatakan 
guru bimbingan konseling:  
 
“Murid yang melakukan bullying berbentuk kelompok, anak yang dulunya 
tidak melakukan bullying tapi Ia berada dalam kelompok itu lama 
kelamaan jadi ikut-ikutan kebiasaan temannya atau kadang juga malah 
karena dia tidak mau ikut membullying malah dia yang jadi sasaran 
bullying teman-teman kelompoknnya karena dia dianggap tidak asik atau 
sok baik.”74 
 
Didalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang membahas tentang memilih 
teman yang baik karena akan berdampak kepada diri sendiri seperti dalam QS. 
Al-Furqan/25 : 27-29. 
 ِلوُس َّرل
 
ٱ َعَم ُتۡذ َ َّتَّ
 
ٱ َِنِتَۡيل َٰ َي ُلوَُقي ِۡهيََدي ََٰلَع ُمِلا َّظل
 
ٱ كضََعي  ََۡويَو  ٗلايِبَس٢٧  ۡذ ِ َّتََّٱ َۡمل َِنِتَۡيل ََٰتَۡليَو َٰ َي
 ٗلايِلَخ ًنَُٗلاف٢٨  ُن َٰ َطۡي َّ شل
 
ٱ َنَكََو  ِنَِٓءاَج ۡذ
ِ
إ َدَۡعب ِرۡك ِ  لَّ
 




“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul". Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) 
tidak menjadikan sifulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia telah 
menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang kepadaku. 
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Sekolah adalah lembaga pendidikan kedua setelah pendidikan di dalam 
lingkup keluarga. Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan 
keluarga, sekolah bertugas untuk mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan 
memperhalus akhlak anak didik yang dibawa dari lingkungan di luar sekolah.  
Sebagian besar pembentukan kecerdasan, tingkah laku dan potensi anak 
sebagian besar dari pembentukan kepribadian yang dilaksanakan di sekolah. 
Namun, tidak dapat dihindarkan bahwa di sekolah juga dapat membentuk siswa 
berperilaku yang tidak sesuai aturan yang disebabkan oleh pegaruh setiap orang 
yang ada di sekolah.  
Yang paling popular dari pembentukan karakter bullying di dalam diri 
siswa yaitu adanya masa orientasi siswa yang kini melenceng dari aturan, 
walaupun tidak semua masa orientasi siswa seperti itu. Pelaku bullying mungkin 
berasal dari korban bullying yang pernah mengalami tindak kekerasan dan 
perlakuan agresif dari seniornya terdahulu dan kemudian membalas dendam 
kepada junior mereka. Dalam kasus ini, yang dulunya korban bully telah berubah 
peran menjadi pembully.
76
 Hal ini diakui oleh salah satu guru bimbingan 
konseling :  
 
“Tekadang guru tidak sadar dengan apa yang kita lakukan dapat membuat 
siswa menjadi pelaku dan korban bullying. ketika kami mengajar di kelas, 
guru biasanya tidak sadar memberikan julukan kepada anak. Mungkin 
menganggapnya bercanda dan panggilan kasih sayang seperti guru 
memanggil siswa yang berbadan agak berisi dengan sebutan Lompo 
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(bahasa daerah Makassar yang berarti besar) dan siswa lain ikut meniru 
memanggil dengan sebutan itu, yang orang lain menganggapnya bercanda, 
namun tidak dengan siswa yang dipanggil dengan julukan tersebut bisa saja 
ia merasa sakit hati dengan julukan yang diberikan namun tidak berani 
untuk melawan.”77  
Dapat diketahui bahwa anak mempunyai kebiasaan untuk meniru perilaku 
setiap orang yang berada disekitar mereka seperti siswa yang meniru kebiasaan 
guru, terlebih lagi diusia sekolah menegah atas, dimana masa usia transisi antara 
anak-anak menuju dewasa yang terkadang masih labil untuk memilih hal yang 
baik dan buruk. Sehingga guru yang menjadi contoh siswa di sekolah 
memberikan cerminan perilaku yang baik untuk siswa.  
4. Keluarga 
Orangtua mempunyai peran utama dalam perkembangan seorang anak. 
Orangtua mempunyai tujuan sendiri untuk anak-anak mereka dengan 
mewariskan kebiasaan-kebiasaan, perilaku-perilaku khusus untuk mencapai 
tujuan yang ingin mereka capai dalam diri anak-anak mereka. Namun, terkadang 
orangtua tidak sadar melakukan kebiasaan-kebiasaan dan berperilaku yang 
kurang baik seperti membentak, berkata tidak pantas, dan tindakan negatif 
lainnya kepada anak yang kemudian secara tidak sadar ditiru oleh anak dan 
dibawa ke kebiasaan sehari-hari mereka. 
Biasanya pelaku bullying melakukan tindakan kekerasan terhadap orang 
lain dikarenakan ia merasa tertekan, kurang perhatian, dan dendam terhadap 
perilaku yang dialami pelaku sebelumnya. Sikap bullying terbentuk akibat 
pengaruh dari lingkungan keluarga yang tidak harmonis, sering bertengkar atau 
berkelahi dan sering terjadi tindak kekerasan yang dilakukan orangtua terhadap 
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anaknya, sehingga anak melampiaskan apa yang dialaminya di rumah kepada 
orang lain di luar rumah salah satunya di sekolah. Seperti yang dituturkan oleh 
guru bimbinga konseling : 
 
“Terkadang  pelaku-pelaku bullying berasal dari keluarga yang broken 
home, pelaku bullying merasa tidak terima dengan kondisi yang diterima 
dirumah dan akhirnya melampiaskan ke temannya sendiri di sekolah atau 
pelaku bullying kurang perhatian di rumah maka dari itu ia mencari 
perhatian teman-teman di sekolah dan menunjukkan sikap agresifnya.”78 
Hal lain dikatakan oleh guru bahasa inggris mengenai pengaruh orangtua 
terhadap perilaku anak.     
 
“Orangtua juga biasanya sudah memberikan nasehat-nasehat di rumah 
tetapi anaknya yang memang tidak mendengarkan orangtuanya, masuk 
telinga kanan keluar ditelinga kiri.”79  
Tidak hanya pengaruh dari lingkungan keluarga, lingkungan dimana 
keluarga itu menetap juga memberikan dampak terhadap pembentukkan pola 
perilaku dalam suatu keluarga. Hal ini diakui oleh guru agama SMPN 3 
Sungguminasa :  
 
“Pernah saya tanyakan ke siswa, siapa yang keluarganya ada yang suka 
meminum minuman keras atau sekitar rumahnya banyak peminum, dan 
hampir setengah mengatakan iya. dan parahnya lagi ada siswa yang 
mengikuti kebiasaan yang ada di lingkungannya.  Biasanya juga kalau 
orang mabuk banyak kata-kata yang kurang pantas didengar yang dia 
bilang, itu yang ditakutkan siswa mengikuti kata-katanya itu untuk 
temannya disekolah. Kalau guru sudah pasti kita menanamkan nilai akhlak 
ke siswa namun tidak bisa dipungkiri sekolah masih lebih kalah dengan 




                                                             
78
 Tanti Agustina Selvianti (40 tahun), Guru Bimbingan Konseling (BK) SMPN 3 
Sungguminasa, Wawancara, 09 Oktober 2019.  
 
79
 Hartati (37 tahun), Guru Bahasa Inggris SMPN 3 Sungguminasa, Wawancara, 09 Oktober 
2019. 
80






D. Strategi Menyikapi Tindak Bullying di SMPN 3 Sungguminasa 
1. Membentuk Karakter Siswa 
Peringatan hari-hari besar yang berhubungan dengan dunia pendidikan dan 
anak guru membuat kegiatan di sekolah yang membentuk karakter siswa menjadi 
lebih baik. Seperti ketika memperingati hari anak nasional, siswa datang ke 
sekolah dengan membawa bekal masing-masing yang kemudian makan bersama 
dan saling berbagi di sekolah, hal tersebut bertujuan untuk menanamkan nilai 
solidaritas dan persaudaraan diantara siswa sehingga menghindarkan siswa 
menindas atau melakukan tindak negatif antar sesama teman. Selain makan 
bersama siswa juga membaca buku pengetahuan untuk memperingati hari anak 
nasional yang diadakan oleh sekolah. Seperti yang dikatan guru bimbingan 
konseling, Tanti Agustina. 
 
“Beberapa hari-hari besar seperti hari anak nasional, pendidikan nasional 
atau lain sebagainya sekolah memperingatinya dengan mengadakan kegitan 
yang membentuk karakter siswa seperti membaca literasi yang akan 
menambah pengetahuan dan menambah minat baca siswa”81 
 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa SMPN 3 Sungguminasa 
senantiasa memperingati hari-hari besar di sekolah dengan membuat kegiatan 
yang tentunya memberikan manfaat dan dampak positif kepada siswa.  
2. Pembentukan Agen Perubahan  
Berkaitan dengan bullying yang terjadi di SMPN 3 Sungguminasa 
membentuk kegiatan yang bernama Brand Ambasador yang bekerja sama dengan 
UNICEF selama 1 tahun, setelah itu Pihak sekolah membuat kegiatan yang baru 
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yang merupakan kelanjutan dari kegiatan Brand Ambasador ini yaitu Agen 
Perubahan. 
Dalam kegiatan Brand Ambasador, UNICEF mengajarkan kepada  para 
guru dan siswa tentang antipasi dan meminimalisir perilaku bullying yang terjadi 
hampir disetiap sekolah, sedangkan kegiatan Agen Perubahan membentuk 
kelompok Anti Bullying. Anggota kelompok Anti Bullying diambil dari 
perwakilan setiap kelas yang berjumlah dua orang siswa setiap kelasnya. 
Anggota Anti Bullying merupakan perpanjangan tangan dari guru dan terjun 
langsung di lapangan atau berinteraksi sesama siswa di kelas, memantau teman-
teman yang lain yang melakukan dan menjadi korban bullying. Tidak hanya 
memantau teman yang melakukan tindak bullying.
82
 
Selain membentuk kelompok Anti Bullying, Agen Perubahan juga 
bertugas untuk memantau siswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran tata 
tertib sekolah salah satunya larangan siswa membawa handphone ke sekolah. 
Seperti yang dituturkan guru bimbingan konseling :  
“Berkaitan dengan bullying, yang megelolah  kasus bullying itu para siswa 
dari Agen Perubahan. Para Siswa dibuatkan kelompok yang dimana para 
anggotanya itu diambil dari perwakilan setiap kelas. Murid yang dibentuk 
untuk menjadi Agen Perubahan itu tidak hanya berasal dari murid yang 
mempunyai nilai akademik yang tinggi tetapi juga diambil dari murid yang 
pernah menjadi pelaku atau menjadi korban bullying. Berkaitan dengan 
akhlak para siswa, sekolah menegaskan penerapan tata tertib sekolah 
terutama yang berkaitan dengan sopan santun bagaimana murid berbicara 
dengan guru, sesama teman ataupun juga antara guru ke muridnya.”83  
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Hal tersebut kemudian diperkuat oleh guru agama di SMPN 3 
sungguminasa yang mengatakan bahwa : 
“Sudah mulai berkurang sebenarnya kalau masalah bullying memang ada 
program disini. Dulu beberapa tahun yang lalu untuk kasus bullying 
memang keras namun setelah adanya program ini dan sebagian guru ikut 
pelatihannya akhirnya sudah mulai berkurang walaupun tidak biasa 
dipungkiri juga kalau betul-betul sudah hilang (kasus bullying) namun 
sudah berkurang banyak”84 
 
Adanya agen perubahan ini juga membuat siswa menjaga perilaku dalam 
bergaul sesama karena keinginan mereka untuk menjadi duta anti bullying di 
sekolah yang tentunya diambil dari siswa yang memiliki akhlak yang baik, baik 
itu ke sesama teman maupun kepada Guru.  
 
3. Bimbingan Konseling  
Dalam bimbingan konseling guru memberikan nasehat dan arahan yang 
mendidik kepada siswa yang menjadi pelaku dan korban bullying. Bimbingan 
konseling bagi korban dan pelaku lebih diperhatikan karena membutuhkan 
penanganan khusus agar kejadian bullying tersebut tidak berlanjut dan 
berdampak kepada siswa yang lain seperti pelaku mengajak temannya yang lain 
untuk ikut mem-bully korban, dan korban juga tidak menyimpan permasalahan 
yang dialaminya sehingga menimbulkan beban tersendiri bagi korban bullying 
dan menganggu proses belajar mengajar. Seperti yang dituturkan oleh Hasnia, 
selaku guru bimbingan konseling :  
 
“Guru memberikan bimbingan konseling terhadap siswa yang menjadi 
korban dan pelaku bullying di sekolah karena kalau tidak ditangani 
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ditakutkakan siswa lain ikut mem-bullying korban, entah itu diajak atau 
spontan ikut-ikutan.”85 
 
Hal ini juga diakui oleh Hartati, selaku guru bahasa inggris di SMPN 3 
Sungguminasa yang mengatakan :  
 
“Siswa yang bermasalah pertama kali ditangani dulu ke wali kelas baru 
dirujuk ke BK (bimbingan konseling) tapi itu kalau wali kelas tidak bisa 
tangani.”86 
4. Kerjasama dengan Orangtua Murid 
Kerjasama antara orangtua murid dengan guru di sekolah sangatlah penting 
untuk membina dan memantau perilaku siswa, jika hanya salah satu pihak saja 
yang memberikan pembinaan terhadap perilaku siswa dirasa kurang efektif. 
Siswa banyak menghabiskan waktu antara waktu di lingkungan rumah dan 
sekolah sehingga keduanya harus mengetahui permasalahn yang dialami siswa 
untuk membimbing siswa memiliki akhlak yang baik.  
Guru atau wali kelas siswa berkomunikasi dengan orangtua murid denagan 
membentuk grup WhatsApp (WA) yang anggotanya berisi guru dan orangtua 
atau wali murid. Grup chat tersebut berfungsi untuk membahas kegiatan yang 
akan dilakukan siswa di sekolah, membahas nilai-nilai yang diperoleh siswa dan 
lain sebagainya sehingga orangtua siswa mengetahui kegiatan dan perilaku anak 
mereka di sekolah.   
Walaupun tidak semua orangtua siswa bergabung dengan grup chat 
WhatsApp, guru tetap berkomunikasi dengan orangtua siswa dengan memanggil 
ke sekolah atau melalui surat. 
87
Seperti yang dikatakan oleh guru bahasa inggris :  
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“Kalau masalah yang dilakukan siswa masih termasuk ringan, guru 
biasanya hanya memberikan nasehat dan terus diawasi. Namun, walaupun 
kasusnya ringan tapi terus terulang-ulang maka guru akan memanggil 
orangtuanya. Membicarakan perilaku siswa yang bersangkutan di sekolah 
dan di rumah karena biasanya anak di rumah pendiam namun disekolah 
perilakunya berbeda atau sebaliknya. ”88 
5. Pemberian sanksi  
Siswa yang melakukan hal yang negatif seperti bullying, yang terus 
berulang bahkan pemanggilan orangtua ke sekolah tidak berdampak kepada 
perubahan perilaku anak, maka pihak sekolah memberikan sanksi berupa 
pemberian skorsing atau dikembalikan kepada orangtua ataupun tetap diizinkan 
untuk ke sekolah tetapi diberikan hukuman. Hukuman yang biasa diberikan 
kepada siswa berupa membersihkan sekolah, belajar di ruangan bimbingan 
konseling, merangkum pelajaran dan hukuman lain yang bersifat mendidik.  
 Hal ini diakui oleh guru bahasa inggris yang mengatakan bahwa :  
“pertama guru akan memanggil orangtua siswa, kalaupun orangtua siswa 
sudah dipanggil namun tidak ada perubahan, jadi guru memberikan 
hukuman tapi dalam artian hukuman yang sifatnya mendidik, seperti 
membersihkan toilet. Karena terkadang siswa itu ketika mendapat skorsing 
dia malah senang karena waktu bermain di rumah lebih banyak, justru 
siswa melakukan hal yang tidak terpuji seperti bullying hanya untuk 
mendapat hukuman itu, jadi guru tetap membiarkan siswa yang melakukan 
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1. Beberapa proses internalisasi niali-nilai akhlak di SMPN 3 Sungguminasa 
yaitu : a) menjaga tutur kata untuk menghindarkan diri menjadi pelaku 
bullying, b) jumat ibadah yang bertujuan untuk memerikan nasehat-nasehat 
agama untuk siswa, c) solat duhur dan Asar berjamaah untuk menanamkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam solat untuk diterapkan dikehidupan. d) 
madding masjid yang melatih kreatifitas siswa dalam mencari materi secara 
mandiri.  
2. Faktor-faktor yang menyebabkan tindak bullying di SMPN 3 Sungguminasa 
yakni : a) berasal dari diri pelaku bullying itu sendiri yang ingin merasa 
unggul di lingkungan sosialnya. b) teman sebaya yang memberikan pegaruh 
negatif dalam kelompok pertemanan. c) sekolah yang dapat membentuk 
siswa menjadi korban dan pelaku bullying yang disebabkan pengaruh teman 
ataupun guru. d) keluarga yang tidak harmonis sehingga mempengaruhi 
perilaku anak.   
3. Strategi yang diterapkan untuk menyikapi tindak bullying di SMPN 3 
Sungguminasa yaitu : a) membentuk karakter siswa b) pembentukan agen 
perubahan untuk memantau langsung potensi bullying yang terjadi di 
lingkungan sekolah, c) bimbingan konseling individu untuk memberikan 
bimbingan kepada pelaku dan korban bullying secara khusus  d) bekerjasama 
dengan orangtua murid. e) pemberian sanksi yang bersifat mendidik siswa 
agar tindak bullying tidak terulang di SMPN 3 Sungguminasa. 
 
B. Implikasi Penelitian 
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Implikasi dari penelitian ini adalah para siswa dan guru menyadari betapa 
pentingnya mengetahui tindak bullying karena efek yang ditimbulkan itu cukup 
besar terhadap hidup seseorang yang menjadi korban dan pelaku bullying 
kedepannya. Sehingga diperlukan strategi khusus untuk meminimalisir atau 
bahkan menghilangkan tindak bullying terutama yang banyak terjadi di sekolah. 
Para guru di SMPN 3 Sungguminasa selalu memantau potensi bullying dan 
mengevaluasi kembali strategi yang sudah diterapkan di sekolah agar lebih 
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NAMA USIA STATUS 
Hasnia 40 tahun 
Guru Bimbingan 
Konseling (BK) 
Sabiah Kadir 35 tahun Guru Agama 
Hartati 37 tahun Guru Bahasa Inggris 
Tanti Agustina Selvianti 40 tahun 
Guru Bimbingan 
Konseling (BK) 






















1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak di SMPN 3 Sungguminasa ? 
2. Apa saja bentuk-bentuk bullying yang pernah terjadi di SMPN 3 
Sungguminasa, dari kasus yang tergolong ringan singga termasuk kasus yang 
berat? 
3. Apa faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak bullying di SMPN 3 
Sungguminasa? 
4. Sstrategi apa yang diterapkan di sekolah untuk menyikapi tindak bullying? 
5. Bagaimana tindakan sekolah menanggapi pelaku tindak bullying di SMPN 3 
Sungguminasa? 
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